BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis,
gambar, dan bukan angka atau data yang dikuantitaifkan, data diperoleh dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.??

Penelitian  deskriptif ~ merupakan metode penelitian  yang
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
Penelitian ini juga sering disebut non-eksperimen, karena pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.?®
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan Pembelajaran
Al-Qur’an Hadis kelas XI dengan metode Sistem Kredit Semester (SKS) di

MAN 2 Kota Kota.

B. Kehadiran peneliti
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini

seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran

22| exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), 4.
23 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:Sinar Grafika,
2004), 157.
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peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data

utama.?*

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan
adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal.Peneliti merupakan
instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai
alat pengumpul data.Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan
orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah
pihak.Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.Peneliti
melakukan penelitan di MAN 2 Kota Kediri tanggal 5 september 2020.
Adapun data-data yang dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data

mengenai implementasi SKS di MAN 2 Kota Kediri.

C. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di MAN 2 Kota Kediri
yang berlokasi di JI. Letjen Suprapto No. 58 Banjaran Kota Kediri Jawa
Timur. Menurut SK Dirjen No. 3274 Tahun 2015 Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Kediri adalah Madrasah yang telah menerapkan Sistem Kredit Semester
(SKS), Madrasah tersebut masuk kedalam sekolah unggulan atau favorit di

jawa timur.

24 Moleong J. Lexy, Penelitian kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008), 125.



D.

33

Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sudarwan
Danim, penelitian kualitatif merupakan data yang dikumpulkan pada
umumnya berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka. Kalaupun ada
angka itu hanya penunjang.”® Sedangkan data dalam buku prosedur
penelitian Suharsimi Arikunto menjelaskan “ Data adalah keterangan atau
bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan bahan dasat kajian.”2
Pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan, bisa menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
poleh peneliti melalui wawancara dengan narasumber selaku informan
dalam penelitian dan dianggap mempunyai potensi untuk memberi
informasi yang akurat dan relevan.data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama baik individual maupun kelompok.?”
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah waka kurikulum dan Guru

Al-Qur’an Hadis kelas XI.

2Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2002), 61.
26Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktis (Bandung: Rosdakarya,
2006), 79.

2'Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Grapindo Persada, 2003),

42,
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber penggalian data yang didapatkan
peneliti secara tidak langsung.?® Data yang disuguhkan berasal dari data
primer yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau peneliti terdahulu
sehingga peneliti saat ini bisa langsung membaca, menganalisis, dan
mengolah data tersebut sesuai dengan tujuan dan proses penelitian yang
ada. Sumber data yang masuk dalam kategori sekunder yaitu:

a. Data dalam bentuk teks, dokumen, arsip, pengumuman, brosur, dan
surat-surat.

b. Data dalam bentuk visual : foto, billboard, dan animasi.

c. Daa dalam bentuk audio: hasil rekaman, kaset. Data dalam bentuk

kombinasi teks, audio dan visual: video, tayangan televisi.

E. Pengumpulan Data

1. Observasi

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Pendidikan menjelaskan pengertian observasi menurut Nasution bahwa
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Sedangakan masih dalam
buku yang sama Marshall menyatakan bahwa “through observation,
theresearcher learn about behavior and the meaning attached to
thosebehavior”. Dengan observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan
makna dari perilaku tersebut. Observasi merupakan suatu teknik atau

caramengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap

2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatiif dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2004), 308.
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kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah ketika
memberikan pengarahan, tenaga kepegawaian yang sedang bertugas, dan
sebagainya.?

Observasi menjadi metode langsung bagi peniliti kualitatif untuk
mencatat langsung perilaku dan kebiasaan manusia serta kejadian yang
terjadi melalui proses pengamatan.**Sebelum melakukan pengamatan
sebaiknya peneliti menyiapkan pedoman observasi. Dalam penelitian
kualitatif, pedoman observasi hanya berupa gambaran-gambaran umum
dari kegiatan yang hendak diobservasi.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus masalah peneliti
dalam kegiatan observasi adalah proses pembelajaran siswa khususnya di
kelas X1 yang menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) serta persiapan
guru mata Al-Qur’an Hadis

2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono mendefinisikan wawancara sebagai
berikut: “wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”.

Wawancara merupakan salah satu dari banyaknya metode

pengumpulan data yang paling umum digunakan dalam penelitian dan data

2% Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2011), cet.
V11, 220.

30 Clifford J. Drew dkk, Diterjemahkan oleh Harsiwi Fajar Sari dkk, Penelitian Pendidikan:
Merancang dan Melaksanakan Penelitian pada Bidang Pendidikan, (Jakarta: Indeks, 2017), 278.
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kualitatif. WWawancara dapat sangat terstruktur atau benar-benar terbuka
bergantung pada tujuan wawancara, kedekatan dan pengetahuan peneliti
terhadap latar.Wawancara membutuhkan tidak hanya pertanyaan
melainkan juga jawaban. Maka dari itu wawancara benar-benar akan
berjalan dengan interaktif apabila diiringi dengan teknik wawancara yang
baik.

Seperti halnya dalam observasi, sebelum melaksanakan wawancara
para peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen wawancara atau yang
disebut dengan pedoman wawancara (interview guide).Pedoman tersebut
berisi sejumlah pertanyaan yang meminta jawaban atau respon dari
responden.Adapun isi pertanyaan tersebut bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden
berkenaan dengan fokus masalah yang dikaji dalam penelitian. Yang akan
menjadi responden dalam kesempatan wawancara ini adalah guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI yang menjadi sampel pada penelitian
ini.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atas peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental
dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen-

dokumen yang dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.



F.

37

Adapun dalam penelitian ini dokumen yang diperoleh oleh peneliti
adalah Petunjuk Tekhnis Penyelenggaraan SKS di Madrasah, serta UKBM
dan dokumentasi foto.

Analisis Data

Analisis data ini dilakukan secara deskriptif. Dalam hal ini, data
kualitatif berpacu kepada hasil dari wawancara dan observasi, peneliti juga
mendeskripsikannya dalam bentuk penjelasan yang telah memuat jawaban
dari teknik-teknik pengumpulan data yang penulis gunakan tersebut.

Jadi, penulis akan mencari dan menyusun secara sistematis data yang
didapatkan dari hasil penelitian di MAN 2 Kota Kediri, kemudian
Mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkannya, mendeskripsikannya
dan membuat kesimpulan atas hasil yang telah didapat. Setelah data
terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka penulis perlu menganalisa data
yang telah masuk. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam
menganalisa data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

31 Sugiyono, Metode Penelitian KOMBINASI (Mixed Methods, Bandung: Alfabeta, 2012), cet. I,

336.
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Peneliti mereduksi data yang diperoleh pada waktu penelitian
dengan cara memilah, menyederhanakan dan memfokuskan data tersebut
sehingga diperoleh data penting yang diperlukan saja. Data yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih dalam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk menemukan kembali data jika diperlukan.

2. Penyajian Data

Peneliti berusaha menyajikan data dengan penyusunan yang benar.
Peneliti menuangkan data hasil wawancara, dan dokumentasi secara
deskriptif sehingga dapat dilihat adanya kaitan secara keseluruhan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan sejak penelitian ini dimulai.Hal
ini karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pada awal
penelitian, kesimpulan yang diperoleh masih bersifat sementara. Seiring
dengan berjalannya penelitian maka data yang diperoleh akan semakin
bertambah, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih objektif.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, pertama
menggunakan objektivitas, kedua keshahihan dengan menggunakan teknik
triangulasi.Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi dengan
tiga sumber data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Untuk menjamin keabsahan data temuan yang telah diperoleh peneliti
dengan menanyakan langsung kepada obyek, peneliti juga berupaya mencari

jawaban dari sumber lain. Untuk memperoleh keabsahan data, teknik yang
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penulis gunakan adalah Triagulasi (menggunakan beberapa sumber, metode,
peneliti, dan teori). Triagulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data itu.

Hal itu dapat diperoleh dengan jalan mengcompare atau
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara atau dengan
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang saat penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap awal peneliti mengumpulkan referensi yang terkait
dengan penelitian serta melakukan studi awal terhadap masalah
penelitian. Kemudian meminta permohonan Surat izin penelitian dari

pihak IAIN Kediri akan diberikan pada MAN 2 Kota Kediri.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses penelitian dengan
cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian di

lokasi.

3. Tahap Analisa
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul
secara sistematis dan di olah sebagaimana mestinya sehingga data
tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan pada pihak lain

secara jelas.



40

4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh
peneliti dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah

dilakukan di MAN 2 Kota kediri.



